
Layanan Waspada me-

rupakan singkatan dari

pengawasan pajak daerah.

Saat ini sudah memasuki

periode kedua yang dimu-

lai pada 1 November 2022

hingga 31 Oktober 2023.

Waspada menjadi salah

satu upaya Pemkot Yogya-

karta untuk mengawasi

ketaatan pelaku usaha da-

lam menyetorkan pajak

dari konsumen. “Secara

teknis, pelaksanaan Was-

pada pada periode kedua

yang tinggal dua bulan la-

gi ini masih sama dengan

periode pertama sebelum-

nya,” tandas Kepala Bi-

dang Pelayanan Pendafta-

ran dan Penetapan Pen-

dapatan Daerah Badan

Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah (BPKAD)

Kota Yogya Muhammad

Rohmad Romadhon, Ju-

mat (8/9).

Sejauh ini layanan Was-

pada pada aplikasi JSS di-

sambut positif oleh masya-

rakat. Buktinya pada pe-

riode kedua ini sudah

lebih dari 3.000 nota yang

diunggah atau dilaporkan

oleh masyarakat. Capaian

tersebut bahkan hampir

melampaui tahun lalu, se-

mentara masih ada sisa

waktu hingga akhir Okto-

ber mendatang. Di sam-

ping itu, Pemkot Yogya ju-

ga menyediakan apresiasi

dengan total uang se-

banyak Rp 20 juta yang

akan diumumkan peme-

nangnya pada November.

Pemberian apresiasi ter-

sebut sebagai bagian peng-

hargaan atas kepedulian

masyarakat dalam turut

serta mengawasi pajak

daerah. Selain itu sekali-

gus merangsang minat

masyarakat secara lebih

luas untuk ikut ambil

bagian dalam melakukan

pengawasan. “Kami lihat

berdasarkan poin. Misal-

nya untuk transaksi hotel

sampai dengan Rp

100.000 akan mendapat-

kan satu poin dan setiap

kelipatannya akan men-

dapatkan tambahan satu

poin dan seterusnya,” im-

buhnya.

Rohmad menegaskan,

pajak daerah yang masuk

dalam pengawasan me-

lalui Waspada adalah ho-

tel, restoran, hiburan dan

parkir di wilayah Kota

Yogya. Empat pajak da-

erah tersebut bersifat self

assessment sehingga pela-

ku usaha menghitung se-

cara mandiri dan me-

nyetorkan pajak yang di-

tarik dari konsumen kepa-

da Pemkot Yogya.

Masyarakat tinggal

membuka aplikasi JSS

pada telepon pintarnya

kemudian pilih menu

Waspada dan mengklik

laporan. Setelah itu ma-

syarakat mengunggah fo-

to nota transaksi, kemu-

dian mengisi data terkait

transaksi seperti jenis pa-

jak, tempat transaksi,

alamat transaksi, tanggal

transaksi, nomor nota

dan jumlah pembayaran.

Setelah itu pilih persetu-

juan dan simpan. “Nota

yang berlaku untuk

Waspada periode kedua

adalah nota hotel, resto-

ran, hiburan dan parkir di

wilayah Kota Yogya tran-

saksi 1 November 2022

sampai 31 Oktober 2023,”

tandasnya.

Menurutnya pengawas-

an pajak daerah melalui

Waspada dinilai efektif.

Data nota-nota yang dila-

porkan dapat digunakan

BPKAD Kota Yogya untuk

pemeriksaan pajak da-

erah. Misalnya untuk me-

ngetahui ada indikasi

pelaku usaha tidak jujur

dalam melaporkan dan

menyetorkan pajaknya.

“Sangat efektif. Data nota-

nota yang masuk itu kami

share ke tim pemeriksaan.

Dari nota-nota itu nanti

biasanya dicocokkan apa-

kah nota itu masuk tidak

dalam laporan yang di-

teliti. Kalau tidak ada,

berarti ada indikasi tidak

jujur. Kalau dari komu-

nikasi lebih lanjut dicek

memang terbukti tidak

ada, maka tidak jujur,” pa-

parnya. (Dhi)-f
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UGM Bersama Konsorsium Luncurkan ’WikiTropica’

YOGYA (KR) - Universitas Gadjah Ma-

da (UGM) bersama dengan konsorsium 12

institusi lainnya di Asia Tenggara dan

Eropa, meluncurkan platform edukasi

digital WikiTropica. Platform edukasi digi-

tal ini menjawab kebutuhan para tenaga

kesehatan dan berbagai institusi pendi-

dikan kesehatan untuk meningkatkan ka-

pasitas di bidang kedokteran tropis.

Dr E Elsa Herdiana Murhandarwati

dari Pusat Kedokteran Tropis, Fakultas

Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan

Keperawatan (FK-KMK) UGM menu-

turkan, peluncuran WikiTropica ini men-

jadi krusial dalam mengatasi tantangan

kesenjangan akses pendidikan kedokter-

an tropis yang berkualitas di Indonesia. 

Tidak hanya berisi informasi penting

terkait penyakit tropis, platform digital ini

juga menjadi instrumen pelatihan yang

komprehensif, yang disusun secara sis-

tematis oleh akademisi dan profesional.

WikiTropica menjawab tantangan pening-

katan kapasitas tenaga kesehatan di

Indonesia.

“Seluruh anggota konsorsium, terma-

suk Indonesia, berupaya untuk mem-

berikan platform edukasi kedokteran tro-

pis, dengan menyediakan kasus yang se-

ring ditemui secara riil di lapangan,” te-

rang Elsa kepada wartawan di sela acara

peluncuran WikiTropica di Swiss-

Belboutique Hotel, Jalan Jenderal Sudir-

man Yogyakarta, Kamis (7/9).

Hadir dalam acara itu antara lain, Prof

Dr Sri Suning Kusumawardani ST MT

(Direktur Pembelajaran dan Kemahasis-

waan Kemdikbudristek) sekaligus

keynote speech, Prof dr Yodi Mahendra-

dhata MSc PhD FRSPH (Dekan FK-KMK

UGM), Steven Van Den Broucke MD

(Anggota Project HITIHE di ITM), dr Vitri

Widyaningsih MS PhD (Anggota Project

HITIHE di UNS) dan Prof dr Ari Pro-

bandari MPH PhD (Principal Investigator

Project HITIHE di UNS).

Dr Steven Van Den Broucke dari The

Institute of Tropical Medicine (ITM) Bel-

gia, menekankan pentingnya diagnosis

yang akurat, “Diagnosa yang salah dapat

menyebabkan tindakan medis berlebihan.

Dengan WikiTropica, kami ingin meng-

arahkan para tenaga kesehatan dan ma-

hasiswa kedokteran dalam menghadapi

tantangan diagnostik secara terstruktur

dan rasional,” katanya.                     (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya akan terus
membuka peluang bagi masyarakat luas un-
tuk turut serta mengawasi pajak daerah.
Terutama pajak daerah jenis hotel, restoran,
hiburan dan parkir melalui layanan Waspa-
da pada aplikasi Jogja Smart Service (JSS).

KR-Devid Permana

Peluncuran platform edukasi digital ‘WikiTropica’.


